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Penyakit Tidak Pengabdian masyarakat ini merupakan jenis kegiatan yang
Menular, Asam Urat, dilakukan dengan cara pemeriksaan kesehatan berupa pengukuran
Glukosa Darah, kadar asam urat dan gula darah sewaktu yang dilakukan oleh
Lansia mahasiswa STIKES Wira Medika Bali. Pengabdian Masyarakt ini

dilakukan pada 28 Juli 2024 yang diikuti oleh 37 lansia di wilayah
desa Peninjoan, Denpasar Utara tepatnya di Banjar Kayangan. Hasil
dari pengabdian masyarkat ini ialah menunjukan bahwa sebanyak
54,1% lansia memiliki asam urat normal dan 45,9% lainnya
memiliki asam urat tinggi sedangkan hasil skring kadar glukosa
sewaktu menunjukkan hasil 91,9% lansia memiliki kadar glukosa
darah normal dan 8,1% memiliki kadar gula darah tinggi.

PENDAHULUAN

Lansia adalah bagian dari keluarga dan anggota masyarakat yang jumlahnya semakin
bertambah seiring dengan meningkatnya angka harapan hidup. Jumlah penduduk lanjut usia
di Indonesia diperkirakan akan melebihi jumlah penduduk lanjut usia di dunia setelah tahun
2010. Hasil proyeksi penduduk pada tahun 2010 hingga 2035 menunjukkan bahwa
Indonesia akan memasuki usia tua ketika 10% penduduknya akan berusia 60 tahun (Rahayu
et al. 2021). Seiring meningkatnya usia berdampak pada penurunan aktivitas fisik serta
masalah degeneratif yang melemahkan daya tahan tubuh menjadikan lansia berisiko tinggi
menderita penyakit tidak menular (Dyana Siagian and Boy 2019).

Penyakit tidak menular (PTM) mulai menggeser penyakit infeksi menular sebagai
penyebab kematian terbanyak (Darmawan 2016). Penyakit tidak menular (PTM) adalah
penyakit atau kondisi kesehatan yang tidak dapat ditularkan dari orang ke orang. Sebagian
besar penyakit tidak menular terjadi di negara-negara berkembang. Saat ini PTM menjadi hal
yang perlu diperhatikan dalam dunia kesehatan (Rahayu et al. 2021). Menurut data
Organisasi Kesehatan Dunia, penyakit tidak menular menjadi faktor utama kematian di
dunia, mengakibatkan 63% dari seluruh kematian setiap tahunnya. PTM menewaskan lebih
dari 36 juta manusia setiap tahun (Sudayasa et al. 2020).
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PTM menjadi penyakit yang sangat serius karena termasuk silent disease, atau
penyakit tanpa gejala dan komplikasi sehingga kebanyakan orang tidak mengetahui bahwa
mereka menderita penyakit. Dengan 24,8 juta kasus penyakit tidak menular, Indonesia
merupakan negara dengan jumlah penyakit tidak menular (PTM) tertinggi kelima di dunia
(Hotmarito, Ardiansyah, 2023). Penyebab yang berkontribusi terhadap terjadinya penyakit
tidak menular antara lain faktor risiko yang tidak dapat dikendalikan dan faktor risiko yang
dapat dikendalikan. Faktor risiko yang tidak dapat dikendalikan seperti keturunan, jenis
kelamin, usia. Faktor risiko yang dapat dikendalikan antara lain obesitas, kurang olahraga
atau aktivitas fisik, merokok, konsumsi kopi, pekerjaan dan pola makan (Rahayu etal. 2021).
Salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang marak menyerang lansia saat ini adalah
diabetes melitus (Sudayasa et al. 2020). Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit kronis
yang angka kejadiannya terus meningkat di seluruh dunia setiap tahunnya. Penyakit ini dapat
menyebabkan masalah jantung, otak, hingga kematian. International Diabetes Federation
(IDF) memperkirakan pada tahun 2019, sekitar 463 juta orang berusia antara 20 dan 79
tahun di dunia, atau 9,3% dari total populasi, akan terkena diabetes. IDF memperkirakan
jumlah tersebut akan meningkat menjadi 78 juta orang pada tahun 2030 dan 700 juta orang
pada tahun 2045 (Trisnadewi et al. 2022).

Saatini, asam urat juga menjadi salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang umum
menyerang lansia. Asam urat merupakan produk samping metabolisme dalam tubuh,
sehingga kadarnya tidak boleh terlalu tinggi. Asam urat merupakan salah satu jenis penyakit
rematik yang harusnya dihindari di usia lanjut karena dapat menimbulkan nyeri hebat pada
persendian yang tidak nyaman bagi penderitanya. Jika tidak ditangani sejak dini, penyakit ini
juga dapat menyebabkan masalah tulang dan komplikasi serius pada ginjal (Nasir 2017).

Melihat tingginya kasus PTM pada masyarakat lanjut usia, maka perlu adanya
pemberian edukasi dan pemeriksaan dini (skrining) kepada masyarakat secepatnya (Nina
Indriyavati, 2018). Oleh sebab itu, perlu dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat yang
mengarah pada promosi dan pencegahan penyakit tidak menular (PTM). Pengabdian
masyarakat ini meliputi skrining dan edukasi mengenai penyakit asam urat dan diabetes
pada lansia di Banjar Kayangan, Desa Adat Peninjoan, Peguyangan Kangin, Kecamatan
Denpasar Utara.

METODE

Pengabdian masyarakat ini merupakan jenis kegiatan yang dilakukan dengan cara
pemeriksaan kesehatan berupa pengukuran kadar asam urat dan gula darah sewaktu yang
dilakukan oleh mahasiswa STIKES Wira Medika Bali. Sasaran kegiatan ini adalah Bapak/Ibu
lansia di wilayah desa Peninjoan, Denpasar Utara tepatnya di Banjar Kayangan yang
didampingi oleh Kapala Dusun Banjar Kayangan dan Kader Lansia.

Kegiatan ini dilakukan secara offline pada 28 Juli 2024 yang mengambil tempat di
Banjar Kayangan, Desa Adat Peninjoan, Peguyangan Kangin, Kecamatan Denpasar Utara.
Tahap awal kegiatan pengabdian masyarakat ialah tahap edukasi dengan metode ceramah
tentang informasi Penyakit Tidak Menular (PTM), terutama penyebab dan bahaya asam urat
dan gula darah serta cara mengatasi dan pencegahan. Setelah memberikan edukasi, tahap
selanjutnya ialah dilakukan skrining kesehatan dengan melakukan pemeriksaan gula darah
dan asam urat pada lansia di Balai banjar. Kemudian, data yang didapatkan dari pemeriksaan
kesehatan diolah dan ditampilkan secara deskriptif.
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HASIL

Pengabdian masyarakat dilaksanakan di wilayah kerja Br. Bantas, Desa Peguyangan
Kangin Denpasar. Kegiatan pengabdian masyarakat diikuti oleh 37 responden yang
memeriksakan kondisi kesehatannya secara lengkap. Responden merupakan kelompok
lansia dengan kisaran usia antara 59-74 tahun, yang merupakan warga lansia Banjar
Kayangan, Desa Adat Peninjoan, Peguyangan Kangin, Kecamatan Denpasar Utara.

Adapun hasil pengabdian masyarakat terhadap pemeriksaan kesehatan lansia,
diperoleh data sebagai berikut:
1. Tahap edukasi dengan metode ceramah

[ § R =

Gambar 1. Kégiatan Penyuluhan dan Pemeriksaan Gula Darah

2. Adapun hasil dari pengabdian masyarakat ini ditampilkan melalui tabel berikut:
a. Karakteristik lansia berdasarkan jenis kelamin
Tabel 1. Karakteristik lansia berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah %
1. Perempuan 26 70,2
2. Laki-Laki 11 29,8

Jumlah 37 100

Berdasarkan tabel 1. menunjukan bahwa 37 responden yang hadir di Banjar
Kayangan terdiri dari 70,2% perempuan dan 29,8% laki-laki.
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b. Distribusi kadar asam urat lansia berdasarkan jenis kelamin
Tabel 2. Distribusi kadar asam urat lansia berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Kadar Asam Urat (mg/ dl). Jumlah
Normal Tinggi
n % n % > %
Perempuan 13 35,1 13 35,1 26 70,2
Laki-Laki 7 19 4 10,8 11 29,8
Total 20 54,1 17 45,9 37 100

Berdasarkan tabel 2. dari 70,2% lansia berjenis kelamin perempuan yang hadir
terdapat 35,1% lansia berjenis kelamin perempuan yang meiliki kadar asam urat
normal dan 35,1% memiliki kadar asam urat tinggi. Sedangkan, dari 29,8% lansia
berjenis kelamin laki-laki terdapat 19% lansia berjenis kelamin laki-laki yang memiliki
kadar asam urat normal dan 10,8% memiliki kadar asam urat tinggi.

c. Distribusi kadar gula darah sewaktu (GDS) lansia berdasarkan jenis kelamin
Tabel 3. Distribusi kadar gula darah sewaktu (GDS) lansia berdasarkan jenis

kelamin
Jenis Kelamin Kadar GDS (mg/ dl). . Jumlah
Normal Tinggi
n % n % > %
Perempuan 25 67,6 1 2,7 26 70,2
Laki-Laki 9 24,3 2 54 11 29,8
Total 34 91,9 3 8,1 37 100

Berdasarkan tabel 3. Dari 70,2% lansia berjenis kelamin perempuan yang hadir
terdapat 67,6% lansia berjenis kelamin perempuan memiliki kadar gula darah normal
dan 2,7% memiliki kadar gula darah tinggi. Sedangkan, dari 29,8% lansia berjenis
kelamin laki-lakii terdapat 24,3% lansia berjenis kelamin laki-laki yang memiliki kadar
gula darah normal dan 5,4% laki-laki memiliki kadar gula darah tinggi.

DISKUSI

Hasil pengamatan terhadap kegiatan skrining kesehatan untuk pemeriksaan asam
urat dan gula darah pada lansia di Br. Kayangan, Peninjoan, Denpasar Utara dengan jumlah
37 responden menunjukan bahwa sebanyak 45,9% memiliki asam urat tinggi dan 8,1%
memiliki gula darah tinggi. Pada umumnya, lansia sering mengalami gangguan kesehatan
yang disebabkan karena proses penuan, salah satunya mengalami gangguan pada persendian
seperti menderita penyakit asam urat. Terdapat 3 faktor yang dapat menjadi pemicu yaitu
faktor genetik, hormonal serta dapat disebabkan oleh pola makan yang kurang baik seperti
makanan yang banyak mengandung purin sehingga mengakibatkan bertambahnya kadar
asam urat di dalam darah yang mengakibatkan terjadi penumpukan kristal di daerah
persendian (Dewi and Afridah 2018). Menurut (Zuhriyah 2019), umumnya penderita asam
urat mayoritas adalah laki-laki, karena kadar asam urat dalam darah laki-laki lebih tinggi
dibandingkan perempuan. Pada laki-laki lebih banyak terkena asam urat, terutama yang
sedang memasuki usia dewasa muda karena hormon androgen pada pria usia dewasa lebih
aktif. Sedangkan pada wanita, memiliki hormon strogen yang mampu menurunkan resiko
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penumpukan asam urat. Namun ketika lanjut usia hormon estrogen pada wanita sudah tidak
aktif sehingga resiko asam urat semakin meningkat (Nasir 2019).

Dari tabel 2. di atas diperoleh hasil pemeriksaan kadar asam urat pada lansia
perempuan yaitu sebanyak 35,1% memiliki kadar asam urat normal dan 35,1% lainnya
memiliki kadar asam urat tinggi. Sedangkan pada lansia laki-laki diperoleh hasil pemeriksaan
kadar asam urat yaitu sebanyak 19% memiliki kadar asam urat normal dan 10,8% lainnya
memiliki kadar asam urat tinggi . Hal ini menunjukkan bahwa lansia di Br. Kayangan,
Peninjoan, Denpasar Utara beresiko terkena asam urat. Asam urat tergolong normal apabila
pada laki-laki antar dibawah 7 mg/dl dan perempuan dibawah 6 mg/dl. (Nasir 2019). Jika
kadar asam urat dalam darah seseorang melebihi ambang normal maka asam urat ini akan
masuk ke dalam tubuh khususnya ke dalam sendi. Sendi-sendi yang diserang pada umumnya,
adalah sendi-sendi jempol jari kaki, pangkal jari-jari kaki, pergelangan kaki, juga menyerang
sendi lutut, tangan, siku, bahu, dan lain-lain. Rasa nyeri hebat pada persendian yang
dirasakan berulang-ulang tentunya sangat mengganggu penderitanya. Jika tidak segera
diatasi, penyakit ini juga bisa menyebabkan kelainan bentuk tulang serta komplikasi
gangguan ginjal, jantung, diabetes mellitus, stork, dan oesteoporosis (Nasir 2019). Oleh
karenanya, sebelum memasuki usia 40-50 tahun, lansia mempunyai kesempatan untuk
memperbaiki pola makannya dengan cara melakukan diit rendah purin dan periksaan kadar
asam urat secara rutin agar terhindar dari risiko terjadinya penyakit asam urat (Dewi and
Afridah 2018).

Selain itu, seiring dengan bertambahnya usia dapat mengakibatkan penurunan
aktivitas fisik dan fungsi organ pada seseorang khususnya lansia, sehingga para lansia sangat
rawan terkena penyakit degeneratif seperti diabetes mellitus. Diabetes mellitus (DM)
merupakan suatu penyakit atau gangguan metabolisme kronis dengan multi etiologi yang
ditandai dengan tingginya kadar gula darah disertai dengan gangguan metabolisme
karbohidrat, lipid dan protein akibat insufisiensi fungsi insulin (Nugroho 2019). Menurut
(Putra, Wowor, and Wungouw 2015) seseorang dapat dikatakan memiliki resiko terserang
penyakit diabetes apabila kadar glukosa darah puasa lebih besar dari 126 mg/dl dan tes acak
lebih besar dari 200 mg/dl. Kadar gula darah yang normal pada pagi hari setelah malam
sebelumnya berpuasa adalah 70-110 mg/dl darah. Kadar gula darah biasanya kurang dari
120-140 mg/dl pada 2 jam setelah makan atau minum cairan yang mengandung gula maupun
karbohidrat lainnya dan kadar gula darah sewaktu normal berkisar antara 80-180 mg/dl.
Adapun ciri-ciri orang terkena diabetes militus adalah rasa haus yang berlebihan, sering
kencing terutama malam hari dan berat badan turun dengan cepat. Selain itu juga mudah
lelah dan sering mengantuk, sering merasakan pusing dan mual, jika penderita mengalami
luka, penyembuhan lukanya buruk, sering merasakan kesemutan pada tangan dan kaki,
koordinasi gerak anggota tubuh terganggu (Nugroho 2019).

Dari tabel 3. di atas diperoleh hasil pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu pada
lansia perempuan yaitu sebanyak 67,6% memiliki kadar glukosa darah normal dan 2,7%
lainnya memiliki kadar glukosa darah tinggi. Sedangkan pada lansia laki-laki diperoleh hasil
pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu yaitu sebanyak 24,3% memiliki kadar glukosa
darah normal dan 5,4% lainnya memiliki kadar glukosa darah tinggi. Sehatnya tubuh para
lansia diketahui karena para lansia di wilayah banjar Kayangan sendiri, aktif mengikuti
program yang telah ada untuk lansia yaitu senam lansia dua kali seminggu dan posyandu
lansia yang rutin dilaksanakan setiap satu bulan sekali (Faidah, Suniyadewi, and Hutami
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2021).Senam lansia merupakan olahraga ringan, mudah dilakukan, serta tidak memberatkan
sehingga cocok untuk lansia. Senam lansia adalah program Menteri Kepemudaan dan
Olahraga yang memiliki tujuan untuk mengupayakan peningkatan kesegaran jasmani
kelompok lanjut usia yang jumlahnya terus bertambah. Senam lansia ini dirancang khusus
untuk membantu lansia agar dapat mencapai usia tua yang sehat, bahagia dan sejahtera
(Ramadhani, Sapulete, and Pangemanan 2016). Olahraga senam sehat untuk lansia
melibatkan beberapa gerakan otot kompleks yang dilakukan secara konstan akibatnya
jaringan otot hanya akan mendapatkan sumber tenaga dari pemecahan molekul ATP hasil
metabolisme karbohirat, lemak dan protein. Karbohidrat (glukosa) inilah yang berperan
menjadi sumber penghasil energi utama. Sehingga, pada olahraga senam lansia menimbulkan
peningkatan pemakaian glukosa darah yaitu 7-20 kali lipat ke dalam otot saat latihan.
Kegiatan olahraga penting selain untuk mencegah kegemukan juga dapat menurunkan kadar
gula darah. Saat bergerak penggunaan energi meningkat sehingga kerja insulin lebih
maksimal karena gula darah dapat masuk ke dalam sel otot untuk dibakar. Latihan jasmani
yang teratur juga mempunyai dampak baik seperti meningkatkan kontrol glukosa darah,
membuat otot menggunakan insulin lebih efektif, meningkatkan penggunaan glukosa oleh
otot, dan memberikan efek yang sinergi terhadap peningkatan sensitifitas insulin (Frihastut,
Supriyadi, and Surendra 2018).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan jenis keiatan pemeriksaan
kesehatan berupa pengukuran kadar asam urat dan gula darah sewaktu berjalan dengan
lancar. Berdasarkan hasil skirining didapatkan hasil yaitu sebanyak 45,9% lansia memiliki
asam urat tinggi, dengan hasil skrining yang tergolong cukup tinggi menunjukkan bahwa
lansia di Br. Kayangan, Peninjoan, Denpasar Utara beresiko terkena penyakit asam urat.
Namun, lansia mempunyai kesempatan untuk terhindar dari risiko penyakit asam urat
dengan cara memperbaiki pola makannya dengan cara melakukan diet rendah purin dan
periksaan kadar asam urat secara rutin. Sedangkan berdasarkan hasil pemeriksaan kadar
glukosa darah sewaktu hampir sebagian besar lansian di Banjar Kayangan memiliki kadar
gula darah yang normal. Hal ini tentunya perlu dipertahankan dengan cara aktif mengikuti
program yang telah ada untuk lansia. Selanjutnya, kegiatan ini perlu tetap didampingi dan
dibina oleh Pemerintah daerah setempat dan Puskesmas III Denpasar Utara agar dapat
berjalan dan berkelanjutan sebagai upaya dalam pencegahan dan pengendalian penyakit
tidak menular di wilayah tersebut.
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